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Abstrak
 

Bencana alam gempa bumi dan tsunami yang terjadi pada 26 Desember 2004 mengakibatkan kehancuran

pada kehidupan dan wilayah di Provinsi NAD dan KepuIauan Nias Provinsi Sumatera Utara. Bencana

tersebut mengakibatkan korban meninggal sebanyak 132 ribu jiwa, 37.000 jiwa dinyatakan hilang, dan

572.000 penduduk kehilangan tempat tinggal pada Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam serta Kepulauan

Nias Provinsi Sumatera Utara. Oleh sebab itu diperlukan tindakan untuk merehabilitasi dan merekonstruksi

wilayah dan kehidupan masyarakat yang terkena bencana.

 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empirik, fakta, dan informasi yang sahih

(valid) dan benar serta dapat dipercaya (reliabel} tentang Evaluasi Perencanaan Desa Dalam Membangun

Kembali Lingkungan Perdesaan Pasca Bencana Alam Tsunami 2004. Di samping itu, penelitian ini secara

lebih spesifik bertujuan juga untuk:

1.	Menemukenali apakah penyusunan rencana gampong yang telah dilakukan efektif dalam memenuhi

kebutuhan mendesak perencanaan pembangunan kembali perdesaan pasca bencana alam tsunami.

2.	Memberikan gambaran model pencapaian kesepakatan dalam penyusunan rencana desa dan peta desa

pasca bencana al= tsunami.

3.	Memberikan gambaran upaya perwujudan lingkungan perdesaan yang lebih balk di dalam rencana desa

yang telah tersusun.

 

Janis penelitian yang digunakan adalah metode expos, facto. Metode ini digunakan untuk memudahkan

menemukan hubungan-hubungan (korelasi) antara variabel babas dan terikat berdasarkan fakta dan data

yang sudah terjadi (expos, facto). Dengan dernikian penelitian dilakukan tanpa ada sesuatu perlakuan

(treatment) apapun dari peneliti. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik yang

digunakan dalam metode kualitatif adalah teknik wawancara mendalam dan observasi langsung. Sampel

penelitian dalam wilayah Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar ditetapkan secara purposive, artinya

sampel desa yang dipilih ditetapkan dengan kriteria tertentu. Sampel dalam penelitian ini diambil dari

populasi terjangkau dengan menggunakan teknik secara Purposive structured sampling.

 

Hasil penelitian ini adalah Village plan dan village map ini disusun berdasarkan kesepakatan warga.

Penyusunan sebuah perencanaan desa dengan melibatkan partisipasi penuh masyarakat dalam setiap tahap

perumusan kebijakan dan hasil perencanaan tersebut diimplementasikan dalam hal ini adalah penyusunan

village plan adalah proses yang langka terjadi sebelumnya di Indonesia. Faktor kerusakan yang massif inilah

yang mendorong sernua pihak untuk terlibat dan bersama-sama membangun kembali desa.

 

Dalam rangka pembangunan kembali rumah dan lingkungan perdesaan, pendekatan perencanaan dan
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pembangunan yang dilakukan didominasi oleh pendekatan bottom up atau pendekatan berbasis komunitas

(community based approach). Salah satu produk pendekatan ini adalah tersusunnya village map (peta desa

pasca tsunami) dan village plan (rencana gampong atau desa pasca tsunami).

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan antara lain:

1.	Penyusunan rencana gampong dengan pendekatan berbasis kemufakatan masyarakat efektif dalam

merespons kebutuhan mendesak perencanaan pembangunan kembali perdesaan pasca bencana alam

tsunami. Rencana gampong dapat disusun dalam waktu yang relatif singkat Efektif dalam pelibatan

masyarakat terutarna dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian proses penyusunan rencana gampong

merupakan suatu bentuk perencanaan partisipatif (participatory planning) yang dapat diaplikasikan secara

efektif.

 

Pendekatan penyusunan rencana gampong merupakan pendekatan yang cakap dan cocok untuk diterapkan

(versatile) sebagai pendekatan yang mampu merespons kebutuhan masyarakat perdesaan dan juga untuk

pembangunan kawasan atau wilayah yang telah hancur total akibat bencana alam seperti yang terjadi di

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, khususnya pada ke 4 desa yaitu Desa Lam Jabal, Gampong Baro,

Gampong Pande dan Desa Labuy.

 

2.	Pencapaian kesepakatan dalam penyusunan village plan dan village map bail( di Desa Lam Jabal,

Gampong Baro, Gampong Pande dan Desa Labuy dilakukan dalam proses yang dikenal dengan duek pakat.

Duek pakat atau rembug desa merupakan proses musyawarah atau rembug desa dengan tujuan menghasilkan

kemufakatan bersama penduduk yang selamat dart bencana alam tsunami 2004. Proses pencapaian

kesepakatan dilakukan dengan memberikan pemahaman mendalam terlebih dahulu kepada para tokoh kunci

di masing-masing desa oleh pendamping (Fasilitator). Para tokoh kunci inilah yang kemudian menjadi

media komunikasi dan sosialisai yang efektif terhadap berbagai rencana yang ada dalam village planning

kepada penduduknya masing-messing.

 

Umumnya proses komunikasi dan sosialisasi diwarnai dengan negosiasi bersama penduduk agar

kemufakatan dapat tercapai. Namun kesepakatan tidak terlampau sulit untuk tercapai. Selain karena faktor

pernimpin yang dipercaya telah menjadi juru kunci komunikasi, faktor terjadinya bencana alam tsunami

temyata menjadi faktor pendorong utama kesadaran penduduk. Kesadaran yang dimaksud adalah agar

sebagian penduduk rela untuk melepaskan sebagian dari hak milik pribadinya agar dapat digunakan sebagai

bagian dari upaya mewujudkan kondisi lingkungan perdesaan yang lebih balk pada masa yang akan datang.

 

3.	Village plan yang telah tersusun berdasarkan kemufakatan bersama masyarakat baik di Desa Lam Jabat,

Gampong Baro, Gampong Panda dan Desa Labuy telah memasukkan beberapa unsur penting sebagai bentuk

upaya perwujudan lingkungan yang lebih baik. Beberapa unsur penting tersebut antara lain

a. Memasukkan bukit penyelamatan (Escape hill) di sekitar kawasan permukiman yang bisa dicapai dalam

waktu 5, 10 dan 20 menit.

b. Mendisain akses untuk evakuasi (evacuatiordescape routes) dengan penataan kembali dan pembangunan

jaringan jalan lingkungan dan jalan lokal.

c. Menciptakan sabuk hijau (green belt/forested town) yang sesuai tingkatan sehingga membentuk city belt,



district belt dan neighborhood belt.

d. Pembangunan kembali jalan pada masing-masing gampong atau desa meliputi pelebaran jalan utarna

gampong serta peningkatan kualitas pedestrian. Peningkatan kualitas pedestrian terdiri dan pembangunan

pedestrian baru dan juga perbaikan pedestrian yang telah lama rusak.

 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian maka dapat diusulkan beberapa saran tindak antara lain:

1. Penelitian ini dilakukan pada saat village plan belum selesai diimplementasikan (on going). Oleh sebab

itu masih diperlukan penelitian lanjutan dengan jangka waktu setelah village plan ini selesai

diimplementasikann (post implementation).

2. Village plan pada dasarnya belum dikenal dalam hierarki perencanaan di Indonesia. Oleh sebab itu

diperlukan adanya pemikiran khususnya dari pemerintah mengenai aspek legalitas village plan beserta

berbagai pendekatan yang dilakukan.


